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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

4.1. Kesimpulan 

Setelah mendapatkan hasil penelitian dan pengolahan data dari 

responden yang merupakan konsumen dari RANEROUNDS, penulis dapat 

menyimpulkan sebagai berikut:  

 

4.1.1 Persepsi Responden Terhadap Kinerja Responsiveness 

1. Tingkat pegawai RANEROUNDS dalam memberikan informasi mengenai 

menu  

Sebanyak 41.23% responden memiliki persepsi yang negatif dan 

memiliki alasan  bahwa pegawai tidak memberikan informasi secara jelas mengenai 

varian menu ice cream yang terdapat di RANEROUNDS. Responden juga 

memberikan alasan bahwa pegawai tidak berinisiatif untuk menjelaskan komponen 

apa saja yang terdapat di dalam setiap varian menu yang dimiliki oleh 

RANEROUNDS sehingga konsumen yang harus meminta penjelasan terlebih 

dahulu. 

 

2. Tingkat Kecepatan pegawai dalam menyajikan pesanan 

Sebanyak 44.33% responden memiliki persepsi yang positif dan dan 

sebanyak 29.89% responden memiliki persepsi negatif dalam tingkat kecepatan 

pegawai dalam menyajikan pesanan. Rata-rata responden yang memiliki persepsi 

negatif tersebut mengatakan bahwa jika toko RANEROUNDS sedang ramai 

pengunjung maka kecepatan pegawai menurun karena RANEROUNDS hanya 

memiliki satu mesin ice cream untuk menunjang produksinya. 

 

3. Tingkat Kesiapan Pegawai dalam Menerima Pesanan 

Sebanyak 56,7% responden memiliki persepsi negatif dan memiliki 

alasan bahwa pada saat mereka memesan, sering kali pegawai kurang sadar akan 

kewajibannya dalam melayani konsumen. Berikut adalah beberapa contoh 
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kurangnya kesadaran tersebut,  pegawai beberapa kali lebih mementingkan 

keperluan pribadinya seperti mengangkat telfon dari pada melayani konsumen, 

pegawai sering kali tidak bersiap diri di dalam toko ketika konsumen datang, dan 

konsumen juga sering kali dibuat menunggu oleh pegawai karena pegawai belum 

mempersiapkan toko ketika jam operasional sudah dimulai. 

 

4. Tingkat Keramahan Pegawai RANEROUNDS di RANEROUNDS 

Sebanyak 62.89%. responden memiliki persepsi yang negative dan 

memiliki alasan bahwa pegawai yang berkontak langsung dengan konsumen dinilai 

tidak santun. Responden menjawab bahwa kasir di toko RANEROUNDS tidak 

menyambut baik saat ia ingin memesan pesanan. Pegawai dinilai  

 

4.1.2 Persepsi Responden Terhadap Kinerja Tangibles 

1. Tingkat kemenarikan dari dekorasi ruangan di RANEROUNDS 

Sebanyak 78.35% responden memiliki persepsi yang positif 

terhadap dekorasi ruangan di RANEROUNDS. Dekorasi yang terdapat di toko 

RANEROUNDS sudah menarik menurut responden. Namun, masih terdapat 

21,65% yang menjawab biasa saja karena sudah terdapat beberapa dekorasi yang 

kotor ataupun rusak sehingga memberikan kesan yang kurang baik kepada 

konsumen.  

 

2. Tingkat kerapian pegawai di toko RANEROUNDS  

Sebanyak 52.58% responden memiliki persepsi yang positif. 

Mayoritas responden mengatakan bahwa pakaian yang digunakan oleh pegawai 

RANEROUNDS sudah dinilai baik dan sopan.  

 

3. Tingkat kebersihan toilet di toko RANEROUNDS 

Sebanyak 48.46% responden memiliki persepsi negatif. Terdapat 

beberapa alasan responden yang memiliki persepsi negatif yaitu dinding toilet, 

closet, serta wastafel terlihat kotor, alat pembersih toilet berserakan dimana saja, 

lantai toilet terkadang kotor dan basah, dan terkadang suka tercium bau tidak sedap 

pada saat mereka masuk ke toilet.  
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4. Tingkat ketersediaan jumlah meja di toko ice cream & dessert RANEROUNDS 

Sebanyak 52.58% responden memiliki persepsi negatif dan memiliki 

alasan bahwa  tempat duduk yag disediakan oleh RANEROUNDS kurang dan 

terbatas. Tempat duduk yang berada di dalam toko (indoor) hanya dapat 

menampung empat (4) orang. Selain itu, kapasitas yang berada diluar toko 

(outdoor) mampu menampung dua belas (12) orang. Namun, kebanyakan 

pengunjung ingin menikmati produk secara dine-in karena ingin nongkrong dengan 

teman-temannya sehingga ketika toko sedang ramai dipenuhi oleh pengunjung, 

sebagian besar konsumen tidak bisa menikmati produk secara dine-in dikarenakan 

ketersediaan kursi yang tidak memadai.   

 

5. Tingkat kenyamanan duduk dine-in di area indoor dan outdoor di 

RANEROUNDS 

Sebanyak 61,01% responden memiliki persepsi negatif dan  

memiliki alasan bahwa duduk dine-in di area indoor & outdoor RANEROUNDS 

tidak nyaman. Tingkat kenyamanan duduk di area indoor dirasa kurang dikarenakan 

area seating terlalu berdekatan dengan kasir sehingga terganggu oleh lalu lalang 

alur konsumen sedang memesan. Sementara itu, tempat duduk di area outdoor 

konsumen langsung terpapar oleh sinar matahari sehingga mereka merasa 

kepanasan dan tempat duduk di area outdoor dinilai kurang memadai karena 

menggunakan kursi yang keras dan terlihat kotor. Mereka juga menilai bahwa 

tempat duduk di area outdoor kurang bersih dan suka mencium bau yang tidak 

sedap.  

 

 

4.1.3 Niat Beli Ulang Konsumen Pada RANEROUNDS 

1. Tingkat niat konsumen untuk merekomendasikan kepada teman/kerabat 

Sebanyak 38.14% responden menjawab netral untuk 

merekomendasikan produk RANEROUNDS kepada kerabat/teman dekatnya. 

Mayoritas responden tidak condong untuk merekomendasikan ataupun tidak 

merekomendasikan kepada teman/kerabatnya. 
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2. Tingkat niat konsumen untuk membeli ulang produk RANEROUNDS 

Sebanyak 55.67% responden menjawab kemungkinan besar tidak 

membeli produk RANEROUNDS ice cream&dessert. Responden memberikan 

alasan bahwa mereka akan memilih atau mengunjungi toko ice cream lain dengan 

aspek responsiveness & tangibles yang lebih sesuai dengan harapan konsumen.  

 

4.1. Saran  

4.1.1 Saran untuk RANEROUNDS 

Setelah penulis mengolah data dan menggunakan analisis kuantitatif 

serta kualitatif, penulis dapat memberikan masukan dan saran kepada pihak 

manajemen RANEROUNDS untuk meningkatkan kinerja responsiveness dan 

tangibles yang dapat menjadi pertimbangan. Berikut saran yang penulis sampaikan:  

 

1) Saran untuk Responsiveness  

• Disarankan pihak manajemen RANEROUNDS untuk menyempurnakan 

kembali SOP yang dimiliki agar menegaskan pegawai bahwa menjelaskan 

seluruh produk yang dimiliki oleh RANEROUNDS adalah sebuah 

kewajiban. Penulis juga menyarankan pihak manajemen untuk melatih 

secara berkala pegawai RANEROUNDS agar pengetahuan terhadap produk 

dapat dipahami oleh pegawai sehingga dapat tersampaikan dengan jelas 

kepada konsumen.  

• Disarankan pihak manajemen RANEROUNDS untuk menyediakan mesin 

tambahan agar memaksimalkan kecepatan produksi yang dilakukan oleh 

pegawai. Selain itu juga, menambahkan pegawai disaat-saat peak season 

agar konsumen tidak menunggu lama saat menunggu pesanan. Pihak 

manajemen RANEROUNDS juga disarankan untuk melatih secara berkala 

pegawai RANEROUNDS agar tingkat kecepatan saat menyajikan pesanan 

dapat lebih maksimal. 

• Disarankan pihak manajemen RANEROUNDS untuk menetapkan kembali 

SOP yang sudah ada dan mengajarkannya kepada pegawai cara melayani 

konsumen yang baik dan benar, melatih pegawai secara rutin agar nilai-nilai 
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yang sudah diajarkan oleh pihak manajemen tertanam di kepala pegawai. 

Selain itu juga, pihak manajemen harus terus memantau pegawai 

RANEROUNDS disaat mereka sedang shift agar disaat terjadi hal yang 

tidak diinginkan, pihak manajemen langsung turun tangan dan langsung 

memberikan contoh kepada pegawai. 

• Disarankan pihak manajemen RANEROUNDS untuk melatih pegawai 

secara rutin bagaimana caranya menyambut konsumen dengan ramah dan 

santun.  

 

2) Saran untuk Tangibles 

• Disarankan pihak manajemen RANEROUNDS untuk membenarkan 

dekorasi-dekorasi  yang rusak serta membersihkan dekorasi secara rutin 

agar tidak terlihat kotor. Selain itu juga, pihak manajemen disarankan untuk 

selalu membuat dekorasi yang baru (lebih inovatif) setiap beberapa bulan 

sekali sehingga toko terlihat baru lagi dan konsumen tidak bosan dengan 

dekorasinya. Pihak manajemen juga harus tetap mengawasi dekorasi yang 

sudah ada secara rutin sehingga jikalau terdapat dekorasi yang copot/rusak 

dapat cepat untuk ditindaklanjuti. 

• Disarankan pihak manajemen RANEROUNDS untuk selalu aware dengan 

kerapian pakaian yang digunakan oleh pegawai RANEROUNDS pada saat 

mereka shift. Pihak manajemen RANEROUNDS disarankan agar 

menetapkan pakaian apa yang harus digunakan setiap harinya misalnya: 

Senin memakai kemeja berkerah, Selasa memakai baju yang bernuansa 

hitam, Rabu memakai baju yang bernuansa putih, dst. agar terlihat lebih rapi 

ataupun pihak manajemen RANEROUNDS bisa membuatkan seragam baru 

yang sudah ditetapkan designnya. 

• Disarankan pihak manajemen RANEROUNDS  untuk membersihkan toilet 

secara rutin agar konsumen bisa merasa lebih bersih dan nyaman pada saat 

mereka ke toilet RANEROUNDS. Pihak manajemen RANEROUNDS juga 

disarankan untuk menyimpan alat pembersih toilet di tempat yang tertutup 

agar terkesan lebih rapih oleh konsumen. Selain itu juga, memberikan alat 

pengarum ruangan agar ruangan tidak tercium bau tidak sedap.  
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• Disarankan pihak manajemen RANEROUNDS untuk menambahkan 

kapasitas tempat duduk agar bisa memenuhi kebutuhan konsumen. Pihak 

manajemen RANEROUNDS juga perlu untuk memperhatikan layout 

tempat duduk agar bisa lebih efisien sehingga bisa menyimpan tempat 

duduk lebih banyak lagi.  

• Disarankan pihak manajemen RANEROUNDS untuk memilih kursi yang 

lebih nyaman lagi untuk diduduki oleh konsumen. Pihak manajemen juga 

disarankan untuk membersihkan area outdoor RANEROUNDS secara rutin 

agar bisa lebih rapi, bersih, dan wangi. Selain itu juga, pihak manajemen 

perlu menambahkan fasilitas atap untuk dine-in di area outdoor agar 

matahari tidak langsung terpapar pada konsumen.  

 

4.1.2 Saran Untuk Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis sudah lakukan, didapatkan hasil 

bahwa kekuatan pengaruh model yang cenderung lemah pada koefisien determinasi 

(R-Square). Disarankan untuk peneliti selanjutnya untuk dapat mengkajikembali 

dan mempelajari variabel-variabel lain yang dapat menjelaskan kekuatan pengaruh 

model penelitian yang lebih kuat.  
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